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ABSTRAK 

 

REKA MAULIDINA (2021): Strategi Peningkatan Pendapatan Petani Gambir 

di Nagari Sungai Antuan Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan tingkat pendapatan petani 

gambir di Nagari Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.  

(2) Kendala apa yang dihadapi petani gambir di Nagari Sungai Antuan Kecamatan 

Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. (3) Strategi yang dapat dilakukan oleh petani 

gambir untuk meningkatkan pendapatan di Nagari Sungai Antuan, Kecamatan 

Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian mix methods, yaitu penelitian yang 

menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian, yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan observasi, 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Informan yang terlibat dalam penelitian ini 

yaitu petani gambir yang ada di Nagari Sungai Antuan Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota sebanyak 28 petani gambir dan 3 orang dari dinas terkait 

yaitunya dinas pertanian Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa (1) Pendapatan petani gambir di 

wilayah ialah pada persentase tertinggi 71.43% berapa pada tingkat pendapatan 1-38 

juta/ 6 bulan, dengan jumlah 20 orang petani. Persentase berikutnya 17.85% berada 

pada tingkat pendapatan 39-75 juta/ 6 bulan, dengan jumlah 5 orang petani. 

Selanjutnya persentase terendah 10.72% berada pada tingkat pendapatan >75 juta/ 6 

bulan, dengan jumlah 3 orang petani.  (2) Kendala yang dihadapi petani gambir dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi kendala bagi petani gambir di Nagari Sungai 

Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota ialah harga gambir 

dipasaran yang terlalu menurun, serta luas lahan sempit yang dimiliki petani yang 
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akan mengalami kerugian dengan harga jual gambir bekisar Rp.20.000. Selain itu 

jarak ladang gambir yang jauh di atas perbukitan juga merupakan kendala bagi petani 

untuk mencukupi pemberian pupuk untuk tanaman gambirnya. (3) Dari kendala yang 

terjadi di daerah penelitin, maka strategi yang dapat di ambil untuk meningkatkan 

pendapatan petani, yaitu; perlunya dukungan pemerintah, baik itu dalam bentuk 

sosialisasi terhadap petani gambir ataupun pengenalan hasil gambir kepada 

masyarakat luas agar permintaan gambir meningkat yang tentu akan berdampak pada 

kenakan harga gambir di pasaran.  

Kata Kunci: Strategi, Peningkatan Pendapatan, dan Petani Gambir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Wilayah Indonesia merupakan daerah agraris, sebagian besar penduduknya 

bekerja pada sector pertanian dan perkebunan. Pertanian merupakan aktivitas utama 

bagi kehidupan ekonomi penduduk dalam upaya memenuhi kehidupan keluarga. 

Aktivitas penduduk di bidang pertanian dilakukan oleh sebagian penduduk karena 

sebagian besar penduduk mengusahakan ketersedian lahan pangan yang menjadi 

sumber kelangsungan hidup bangsa Indonesia. Berbagai cara memanfaatkan lahan 

yang dilakukan diantaranya yaitu untuk perkebunan, perternakan, dan kehutanan. 

Tujuan utama dari usaha tersebut ialah memenuhi kebutuhan hidup dan kesejahteraan 

masyarakat.  

Sektor perkebunan yang meliputi sawit, karet, dan gambir mempunyai 

prospek yang cukup baik bagi kehidupan petani. Salah satu komoditas perkebunan 

yang bernilai cukup tinggi dan mampu mendukung perekonomian Indonesia yaitu 

komoditas gambir. Gambir yang merupakan komoditas ekspor Indonesia yang 

termasuk jenis tanaman perkebunan. Gambir diperoleh dari proses pengampaan daun 

dan ranting uncaria gambir roxb. Hasil pengolahan gambir ini banyak dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan. Getah yang dihasilkan dari tanaman gambir ini memiliki banyak 

manfaat yang luar biasa dibidang kesehatan. Tanaman gambir ini terdiri dari 

flavonoid, catechins, zat penyamak, serta zat alkaloid. Zat senyawa polifenol seperti 

catechins atau lazim dikenal juga sebagai katein dan tannin yang memberikan nilai 

ekonomis, karena dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industry farmasi seperti 

bahan kosmetik, penyamakan kulit, pasta gigi, pewarna dan bahan industry makanan. 

Dengan iklim tropis dan curah hujan rata-rata 7-9 bulan  per tahun dengan 

intensitas 2.000-3.000 mm per tahun, serta luas dataran rendah yang menjadikan 

daerah Indonesia lahan yang subur untuk tanaman gambir. Hal ini juga menepati 
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Indonesia di posisi 80 persen pemasok gambir di pasar dunia. Selain itu 

tanaman gambir dapat tumbuh subur di daerah dengan ketinggian 100-500 mdpl 

dengan curah hujan maksimal 3.000 mm per tahun. 

Negara yang menjadi ekspor utama tanaman gambir yaitu India. Sebanyak 94 

persen hasil gambir Indonesia diekspor ke India untuk kebutuhan indistri farmasi, zat 

penyamakan kulit danastringent lotion. Beberapa tahun terahir permintaan gambir 

dari India mencapai 13.000-15.000 ton per tahun. Gambir digunakan sebagai 

pengganti katha yang diekstra dari kayu khair yang merupakan produk yang 

dikonsumsi dengan cara dikunyah hingga memiliki efek stimulat, itulah mengapa 

negara India membutuhkan tanaman gambir ini. Menurut Dirjen Perkebunan 

Kementrian Pertanian, Kasdi Subagyono mengatakan bahwa India sedang membatasi 

penebangan pohon khair. Hal ini dilakukan sebagai upaya konservasi hutan, sehingga 

peluang peningkatan ekspor tanaman gambir meningkat, karena tanaman gambir 

memiliki kesamaan karakteristik dengan tanaman khair. 

Sumatera Barat merupakan daerah produksi gambir terbesar di Indonesia yang 

mencapai 80 persen dari kapasitas nasional. Data Asosiasi Komoditas Gambir 

Indonesia (AKGI) menyebutkan bahwa para petani gambir di Sumatera Barat mampu 

menghasilkan 17.000 ton gambir. Tanaman gambir banyak dibudidayakan di 

Kabupaten Lima Puluh Kota dan Pesisir Selatan. Pada tahun 2016, harga gambir di 

pasar ekspor dihargai hingga Rp. 55.000/kg, setahun kemudian meroket naik hingga 

Rp. 105.000/kg. Namun, sejak Maret 2018 harga gambir mulai melandai hingga Rp. 

33.000-Rp. 35.000/kg. puncak anjloknya harga gambir ini terjadi pada Februari 2020 

hingga awal Mei, harga gambir kembali turun hingga Rp. 19.000/kg.  

Ketua Kamar Dagang dan Indsustri Idonesia (Kadin) Sumbar Ramal Saleh 

mengatakan bahwa “anjloknya komoditas perkebunan andalan Sumatera Barat ini 

dikarena merebaknya pandemi Covid-19, sehingga tidak ada yang membeli gambir di 

pasar eksport”. Selain masalah anjloknya harga gambir dan tingginya ekspor gambir 
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dalam bentuk bahan mentah, upaya diverifikasi tetap dilakukan oleh berbagai pihak 

untuk kembali meningkatkan nilai jual gambir.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani gambir di Nagari Sungai Antuan 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi petani gambir dalam meningkatkan 

pendapatan di Nagari Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh petani gambir untuk meningkatkan 

pendapatan di Nagari Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima 

Puluh Kota?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat pendapatan petani gambir di Nagari Sungai Antuan 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.  

2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi petani gambir dalam meningkatkan 

pendapatan di Nagari Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Mungka. 

3. Mendeskripsikan Strategi yang dapat dilakukan oleh petani gambir untuk 

meningkatkan pendapatan di Nagari Sungai Antuan Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus maka penulis membatasi masalah hanya 

berfokus pada strategi peningkatan pendapatan petani gambir di Nagari Sungai 

Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 

pengalaman dalam menganalisis permasalahan yang dialami petani gambir. 

2. Begi petani gambir, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

mendapatkan keadilan dari pihak terkait. 

3. Bagi pengelola gambir, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

terhadap pengelolaan gambir masyarakat. 

4. Bagi pemerintah daerah, penelitian dapat digunakan untuk bahan eveluasi 

terhadap kesejahteraan para petani gambir di Nagari Sungai Antuan 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


